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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

۱ alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - ba' B ب

 - ta' T ث

 sa S s (dengan titik di atas) ث

 - jim J ج

 ha' H h (dengan titik di bawah) ح

 - kha' Kh خ

 - dal D د

 zal Z z (dengan titik di atas) ذ

 - ra' R ر

 - zai Z ز

 - sin S س

 - syin Sy ش

 sad S s (dengan titik di bawah) ص

 dad D d (dengan titik di atas) ض

 ta' T t (dengan titik di atas) ط
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 za' Z z (dengan titik di atas) ظ

 ain „ Koma terbalik„ ع

 - gain G غ

 - fa' F ف

 - qaf Q ق

 - lam L ل

 - mim M م

 - nun N ن

 - wawu W و

 - ha' H ه

 hamzah „ Apostrof    (tetapi    tidak ء

dilambangkan apabila 

terletak 

di awal kata) 

 - ya' Y ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab, lambangnya berupa tanda atau harkat, 

yaitu transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah A a 

Kasrah I i 

Dammah U u 
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2. Vokal rangkap 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya Ai a dan i 

Fathah dan wawu Au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di atas 

Kasrah dan ya I i dengan garis di atas 

Dammah dan wawu U u dengan garis di atas 

 

4. Ta‟ Marbutah hidup 

Transliterasi untuk Ta‟ Marbutah ada dua: 

a. Ta‟ Marbutah hidup 

Ta‟ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah 

dan dammah, maka transliterasinya adalah (t) 

b. Ta‟ Marbutah mati 

Ta‟ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, maka 

transliterasinya adalah (h).  

c. Kalau ada kata yang terakhir dengan ta‟ diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sedang “al” serta bacaan yang kedua itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan (ha). 
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5. Syaddah (tasydid) ialah yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda Syaddah, dalam transliterasinya ini tanda Syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda Syaddah itu 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf yaitu . Namun dalam transliterasinya ini, kata sandang itu dibedakan 

atas kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang 

diikuti oleh qomariah. 

a. Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslitersikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu “ai” diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sedang tersebut. 

b. Kata sedang yang diikuti huruf qomariyah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula dengan bunyinya, 

bila diikuti oleh huruf syamsiah maupun qomariah kata sandang. 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di atas, bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, maka hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa Alif. 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fiil (kata kerja), ism atau huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab 

harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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ABSTRAK 

Dariyadi, NIM. 19040202022 “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi 

Pedhole-dhole Masyarakat Wolio di Kecamatan Betoambari Kota  Baubau”, 

Dibimbing Oleh (Dr. Asliah Zainal, MA, Sebagai Pembimbing I dan Dr. 

Imelda Wahyuni, M.Pd.I, SS, M.Si Sebagai Pembimbing II). 

 

Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

Tradisi Pedhole-dhole Masyarakat Wolio di Kecamatan Betoambari Baubau, 

dengan tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam Tradisi Pedhole-dhole Masyarakat Wolio di Kecamatan 

Betoambari Baubau. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

Teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian 

data dan  conclusion drawing/verification. Sedangkan pengecekan keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi waktu dan 

member check. Temuan penelitian ini yaitu 1) Prosesi Tradisi Pedhole-Dhole 

Masyarakat Wolio di Kecamatan Betoambari Kota Baubau dimulai dari tahap 

persiapan antara lain: (a) Mencari rumpun. (b) mempersiapkan anak yang akan di 

dhole-dhole. Sedangkan tahap pelaksanaannya antara lain: (a) penyiapan 

makanan, (b) penyiapan tempat pengalas bayi yang dhole-dhole, (c) persiapan air 

mandi, (d) singku (membuka kunci), dan tahap penutupan dengan menyiapkan 

makanan yang ada di talang (loyang). 2) Nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

tradisi pedhole-dhole masyarakat wolio di Kecamatan Betoambari Kota Baubau 

mengandung a) nilai ketuhanan (keimanan), b) mengandung nilai jasmani, c) 

mengandung nilai sosial, d) mengandung nilai toleransi dan e) mengandung nilai 

gotong-royong. Dengan demikian tradisi pedhole-dhole merupakan tradisi yang 

berdasarkan pada ajaran Islam. Tradisi ini mengandung banyak tujuan positifnya, 

diantaranya adalah menciptakan silaturrahim sesama manusia, bersedekah dengan 

memberi makan orang lain dan mendapatkan pahala sedekah dan menjadi 

pengobatan tradisional. 

 

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Tradisi Pedhole-dhole 
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ABSTRACT 

Dariyadi, NIM. 19040202022 "Values of Islamic Education in the Tradition of 

Pedhole-dhole Wolio Community in Betoambari District of Baubau City", 

Supervisor by (Dr. Asliah Zainal, MA, As Supervisor I and Dr. Imelda 

Wahyuni, M.Pd.I, SS, M.Si As Supervisor II).  

 

This research discusses the values of Islamic education in the Wolio 

Community Pedhole-dhole Tradition in Betoambari Baubau Subdistrict, with the 

aim of research to find out and analyze the values of Islamic education in the 

Wolio Community Pedhole-dhole Tradition in Betoambari Baubau Subdistrict. 

This type of research is qualitative research with techniques of data collection of 

interviews, observations and documentation. Data analysis techniques used in this 

study are data reduction, data presentation and conclusion drawing / verification. 

While checking the validity of data using source triangulation, triangulation 

technique, triangulation of time and member check. The findings of this study are 

1) The Procession of Pedhole-Dhole Tradition of Wolio Community in 

Betoambari District of Baubau City starts from the preparatory stage, among 

others: (a) Looking for clumps. (b) prepare the child to be in the dhole-dhole. 

While the implementation stage includes: (a) food preparation, (b) the preparation 

of a dhole-dhole baby sander, (c) bath water preparation, (d) singku (unlock), and 

the closing stage by preparing food in gutters (baking sheet). 2) Islamic 

educational values in the tradition of the wolio community pedhole-dhole in 

Betoambari District of Baubau City contain a) the value of divinity (faith), b) 

contains physical values, c) contains social values, d) contains the value of 

tolerance and e) contains the value of gotong-royong. Thus the pedhole-dhole 

tradition is a tradition based on Islamic teachings. This tradition contains many 

positive goals, including creating a precept of fellow human beings, giving alms 

by feeding others and getting the reward of almsgiving and becoming a traditional 

medicine. 

  

Keywords: Islamic Educational Values, Pedhole-dhole Traditions 
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لخص ل  ام

-قيم انتربيت الإسلاميت في تقهيد مجتمع بيدهول"    ٢٢٠٢٠٢٠٢٠٢۱. نيم:   داريادي، 
بتوجيه من)اندكتورة أسهيت زينال دهول وونيو في منطقت بتومباري في مدينت باوباو"،

 انثاني(.  كذنٛمكدنيم الأول واندكتورة إيميهدا واهيوني، 

 

  
فٙ حفشج -تٛذْٕلُٚاقش ْزا انثحس قٛى انرعهٛى الإسلايٙ فٙ ذقهٛذ ٔنٕٛ كٕيَٕٛٛرٙ 

يُطقح ترٕايثاتش٘ تأتأ انفشعٛح، تٓذف انثحس نًعشفح ٔذحهٛم قٛى انرعهٛى الإسلايٙ فٙ ذقهٛذ 

فٙ ترٕيثاس٘ تأتأ. ْزا انُٕع يٍ انثحٕز ْٕ تحس َٕعٙ يع دٔل -تٛذْٕلٔنٕٛ كٕيَٕٛٛرٙ 

ْزِ ذقُٛاخ نعًع تٛاَاخ انًقاتلاخ ٔانًشاقثح ٔانرٕشٛق. ذقُٛاخ ذحهٛم انثٛاَاخ انًسرخذيح فٙ 

أشُاء  ٔاسرخلاص الاسرُراظاخ / انرحقق.انذساسح ْٙ ذقهٛم انثٛاَاخ، ٔعشض انثٛاَاخ 

ٔانرصهٛس يٍ ذقُٛاخ انرصهٛس انثٛاَاخ ،  انرصهٛس يصذسانرحقق يٍ صحح انثٛاَاخ تاسرخذاو 

يٍ انًعرًع فٙ يُطقح حفشج -تٛذْٕل( يٕكة ذقانٛذ 1َرائط ْزِ انذساسح ْٙ  .ٔعضٕ انٕقد

ٔتأ ٚثذأ يٍ انًشحهح انرحضٛشٚح، يٍ تٍٛ أيٕس أخشٖ: )أ( ذثحس عٍ كرم. )ب( يٍ يذُٚح تا

فٙ حٍٛ أٌ يشحهح انرُفٛز ذشًم: )أ( إعذاد انعشٔض  حفشج انحفشج.إعذاد انطفم نٛكٌٕ فٙ 

)انغزاء(، )ب( إعذاد يكاٌ انطفم انًركاسم حفشج حفشج، )ض( إعذاد يٛاِ الاسرحًاو، )د( 

( انقٛى انرعهًٛٛح 2هح انخرايٛح عٍ طشٚق إعذاد انطعاو فٙ يضساب. )فرح(، ٔالأخٛش ْٕ انًشح

فٙ يُطقح يٍ يذُٚح تأتأ ذحرٕ٘ عهٗ انقٛى الإنٓٛح حفشج انحفشج الإسلايٛح فٙ ذقهٛذ انًعرًع 

)الإًٚاٌ(، ذحرٕ٘ عهٗ انقٛى انًادٚح، ذحرٕ٘ عهٗ انقٛى الاظرًاعٛح انرٙ ذحرٕ٘ عهٗ قٛى 

ْٕ ذقهٛذ قائى عهٗ انرعانٛى انحفشج ْٔكزا فإٌ ذقهٛذ  ٕذَٕغ سَٕٔٚغ.انرسايح ٔذحرٕ٘ عهٗ قٛى غ

الإسلايٛح. ْزا انرقهٛذ ٚحرٕ٘ عهٗ انعذٚذ يٍ الإٚعاتٛاخ، تًا فٙ رنك خهق صيلائّ انثشش، 

ٔإعطاء انصذقاخ يٍ خلال إطعاو اٜخشٍٚ ٔانحصٕل عهٗ يكافأج يٍ انصذقاخ ٔذصثح 

 انطة انرقهٛذ٘.

  

 انقيم انتعهيميت الإسلاميت، تقانيد انحفرةانكهماث انرئيسيت: 
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